BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian yang telah

ditemukan, maka selanjutnya dapat disimpulkan seperti berikut di bawah ini.

1.

Struktur pembangun teks novel PSBD Karya Pitoyo Amrih Plot/alur memiliki
alur campuran atau dikenal dengan istilah alur bolak balik. Tema cerita
mengisahkan secara detail seputar kehidupan Bisma Dewabrata, sejak
kelahiran hingga kematiannya. Tema dalam novel Perjalanan Sunyi Bisma
Dewabrata adalah pengabdian Bisma terhadap sumpahnya. Latar waktu
dalam lakon Baratayudha adalah zaman yang diungkap dalam lakon
pewayangan, bukan zaman manusia sebagaimana umumnya

Ditinjau dari segi psikologi sastra,para tokoh yang terdapat dalam novel
PSBD karya Pitoyo Amrih memiliki karakter yang berbeda-beda. Karakter
tokoh yang dianggap memiliki peran penting dalam novel PSBD Karya
Pitoyo Amrih yaitu Bisma Dewabrata, Antasena, Prabu Sentanu, Durgandini,
Citranggada, Wicitrawirya, Amba, Destarata, Pandu, seratus Kurawa
(Duryudana dan adik-adiknya), Sengkuni, Dewi Kunti, Dewi Gendari,
Samiaji atau Yudhistira, Bratasena atau Bima, Permadi atau Arjuna, Nakula,
dan Sadewa. Melalui analisis penokohan menggunaka pendalaman teori
Sigmund Freud, tentang unsur kepribadian (id, ego, dan superego), dapat
dilihat karakter setiap tokoh dalam novel PSBD. Unsur kepribadian yang

berbeda mendorong setiap tokoh dalam novel untuk mengambil berbagai
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tindakan dan keputusan yangberbeda untuk memenuhi id dalam diri mereka.
Hal tersebut menjadikan setiap tokoh dalam novel PSBD meiliki karakter
yang bervariasi.

3. Bentuk nilai pendidikan karakter dalam novel PSBD Karya Pitoyo Amrih
yaitu terdapat 16 nilai pendidikan karakter dari 18 nilai seperti yang
dikemukakan Wibowo (2013:15) nilai-nilai yang hendak diinternalisasikan
melalui pendidikan karakter menurut Kemdiknas (2010) yaitu jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, persahabatan/komunikatif,
cinta damai, peduli lingkungan, peduli social, tanggung jawab.

5.2 Implikasi

Implikasi dan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Dari kajian struktur dan nilai pendidikan karakter yang telah dilakukan
terhadap novel PSBD, telah dapat mengungkapkan karakteristik dari tokoh-
tokoh yang dianggap penting dan wujud nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam novel. Berdasarkan pendekatan stuktural dan psikoanalisis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan yang bermanfaat
dalam penelitian sastra khususnya dalam ranah kajian bandingan. Untuk
penelitian selanjutnya masih memungkinkan untuk menganalisis dengan
menggunakan pisau analisis lainnya, misalnya dengan menggunakan
pendekatan psikologi sastra. Penelitian mengenai transformasi cerita

pewayangan dalam novel PSBD pun dapat dijadikan bahan penelitian.
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2. Hasil kajian nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Perjalanan
Sunyi Bisma Dewabrata layak diajarkan kepada siswa karena pembelajaran
sastra, terutama berkaitan dengan pembelajaran penanaman nilai-nilai, nilai-
nilai pendidikan dalam novel dapat digunakan sebagai acuan dasar penting
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, memanfaatkan dan menggunakan nilai-
nilai pendidikan yang ada dalam novel sebagai bahan ajar akan menjadi
sumbangan yang penting bagi pendidikan nilai melalui sastra Namun
demikian, masih ada peluang untuk mengkaji nilai-nilai lain yang terdapat
dalam Perjalanan Sunyi Bisma Dewabrata, misalnya mengkaji nilai karakter.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, selanjutnya akan
dikemukakan mengenai beberapa saran yang terkait dengan penelitian ini. Adapun
pemaparannya adalah sebagai berikut:

1. Hasil akhir penelitian ini adalah bahan ajar modul dan kegiatan pembelajaran
yang dihasilkan dari hasil penelitian struktur dan nilai-nilai pendidikan
karakters yang terdapat dalam novel Perjalanan Sunyi Bisma Dewabrata.
Modul ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai bahan ajar bagi
apresiasi sastra di Sekolah. Namun demikian, masih terdapat peluang untuk
menyempurnakan dan mengembangkan bahan ajar tersebut ke jenis dan
bentuk bahan ajar sastra lainnya.

2. Bagi para guru bidang studi Bahasa Indonesia, penulis menyarankan untuk

berinovasi dan meningkatkan kreativitasnya dalam mencari bahan ajar. Hasil
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akhir penelitian ini juga dapat dikembangkan sebagai model pembelajaran
sastra bandingan.

. Pemaparan dan penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu untuk
membantu mengenali kejadian-kejadian dalam kehidupan yang berpotensi
menjadi karakter tokoh yang dialami oleh dalam novel ini.

. Bagi para peneliti berikutnya, berkaitan dengan studi sastra bandingan, masih
banyak referensi-refernsi novel lain yang sejenis dengan yang menjadi data
penelitian dalam penelitian ini, khususnya dalam kisah Mahabarata. Peluang

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya.
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